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Penelitian ini di latar belakangi dari banyaknya budaya asing yang mulai
masuk ke Indonesia khususnya hip-hop dance, dan mulai menggeser budaya asli
indonesia khususnya budaya Jawa. Masyarakat Jawa yang mempunyai
kebudayaan yang beragam melihat fenomena ini sebagai arus globalisasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi dari
masyarakat Jawa mengenai hip-hop dance dan bagaimana motif para penari
memilih hip-hop dance. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-
kualitatif. Informan penelitian ini berjumlah delapan orang yang dua adalah penari
hip-hop, dua masyarakat Jawa santri, dua masyarakat jawa priyayi dan dua
masyarakat jawa abangan. Penelitian ini juga menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi sebagai instrument penelitian. Data yang terkumpul
lalu dianalisis menggunakan teori konstruksi sosial diri sehingga memperoleh
beberapa temuan dari hasil penelitian.

Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan yaitu : 1) Hobi yang
menguntungkan, 2) Penghibur Diri, 3) kekinian, 4) Persepsi Masyarakat Jawa
Santri terhadap Hip-hop Dance; Hip-hop dance adalah Putaran Kanan, Beresiko
Menyimpang, Tidak Cocok dengan Ajaran Agama Islam, Tidak Mempunyai
Rasa Lelah, Agak Berisik, danTidak Sopan 5) Persepsi Masyarakat Jawa priyayi
terhadap Hip-hop Dance Budaya Tambahan, Menyehatkan, Hip-hop dance itu
Positif, Hip-hop dance itu Ramai, Hip-hop dance itu Kreatif, dan Sisi negative
dari Hip-hop Dance 6) Persepsi Masyarakat Jawa abangan terhadap Hip-hop
Dance Inspirasi bagi Koreografer Indonesia, Hip-hop dance adalah Penghibur,
Membuat Bersemangat, Menambah Pengetahuan terhadap Budaya Asing,
Menambah Teman, dan Sisi Negatif dari Hip-Hop Dance



